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Net profit movement depends on the Capital Adequacy 

(CAR) and Financing Risk (NPF) of a company. This study 

aims to determine the effect of capital adequacy variables 

or Capital Adequacy Ratio (CAR) and financing risk or Non 

Perfoming Financing (NPF) on net profit growth. The 

object of this research is Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Non-Profitable Financing (NPF), and Net Profit. Net Profit 

is an important factor in measuring the success of a bank 

This research uses quantitative methods. The sampling 

technique used purposive sampling method. The analytical 

method used in this research is multiple linear regression 

with the help of the SPPS program. Data collection uses 

secondary data with publications from OJK, namely 

Capital Adequacy Ratio (CAR) statistical data, Non 

Perfoming Financing (NPF) statistical data, and Net profit 

statistical data the results showed that partially CAR has 

no effect on Net Profit growth and NPF has a negative effect 

on Net Profit growth. Simultaneously has significant effect 

on Net Profit growth. The implication of this finding is the 

importance of prudent financial management in managing 

capital and risk. Firms need to pay attention to their capital 

structure to ensure proper adequacy to address business 

risks. In addition, a deep understanding of financing risk 

can help companies make smarter investment decision.  
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(NPF) suatu bank syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR) dan risiko pembiayaan atau Non 

Perfoming Financing (NPF) terhadap pertumbuhan Net Profit. Objek penelitian ini yaitu 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Perfoming Financing (NPF), dan Net Profit. Net Profit 

merupakan faktor penting dalam mengukur keberhasilan suatu bank. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 

purposive sampling. Metode analisis yang digunakan dalam peneliti ini adalah regresi 

linear berganda dengan bantuan program SPPS. Pengambilan data menggunakan data 

sekunder dengan publikasi dari OJK, yaitu data statistik Capital Adequacy Ratio (CAR), 

data statistik Non Perfoming Financing (NPF), dan data statistik Net profit. Hasil penelitian 

menunjukan secara parsial CAR tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan Net Profit dan 

NPF berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan Net Profit. Sedangkan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan Net Profit. Implikasi dari temuan ini adalah 

pentingnya manajemen keuangan yang bijaksana dalam mengelola modal dan 

risiko. Perusahaan perlu memperhatikan struktur modalnya untuk memastikan kecukupan 

yang tepat guna mengatasi risiko bisnis. Selain itu, pemahaman yang mendalam terhadap 

risiko pembiayaan dapat membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan investasi 

yang lebih cerdas. 

 

 

Kata kunci: Laba bersih; Rasio kecukupan modal; Risiko pembiayaan 
 

 

PENDAHULUAN 

Bank syariah berperan sebagai lembaga intermediasi keuangan (financial  

intermediary  institution),  yaitu  menghimpun  dana  dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan maupun bentuk-

bentuk lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat (R. Amalia et 

al., 2023); (Wicaksono & Maunah, 2021); (Afifah & Haryanti, 2021); (Hafizd, 2020); 

(Irawan et al., 2021); (Ciptanila et al., 2023). Dana yang dihimpun dari masyarakat bisa 

disimpan dalam bentuk deposito, tabungan, atau giro. Bank syariah menjadi solusi bagi 

masyarakat yang ingin menghindari praktik riba dalam operasionalnya agar tercapai 

keseimbangan dunia dan akhirat (Sopingi, 2016); (Maulinda, 2023); (Khusna & Pratama, 

2021); (Nasution et al., 2022). Bank syariah adalah salah satu institusi penting keuangan di 

perekonomian negara, karena dari kegiatan jangka panjang mereka meningkatkan nilai 

perusahaan dan membantu investor mencapai keamanan keuangan. Bank syariah dituntut 

meningkatkan kinerjanya secara optimal guna mendapatkan kepercayaan masyarakat dan 

investor. Kinerja bank syariah yang bagus akan banyak di lirik oleh investor (Didin et al., 

2021).  

Salah satu cara untuk mengukur kinerja bank syariah adalah melihat profitabilitas 

dengan melihat Net Profit yang didapatkan (Muna et al., 2023); (Mukaromah & Fauziah, 

2020); (Diana, 2022); (Distian & Hermawan, 2023). Net Profit berisi informasi kinerja bank 

ketika beroperasi dalam jangka waktu tertentu. Net Profit pada dasarnya menjabarkan 

mengenai pendapatan serta laba rugi untuk membantu dalam mengukur performa kesehatan 

bank. Cara tersebut juga dilakukan untuk membantu bank dalam menentukan langkah dan 

strategi yang akan dilakukan untuk periode berikutnya. Net Profit indikator penting bagi 

investor dan calon investor, karena untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh 

laba bersih yang berkaitan dengan pembayaran deviden. Pertumbuhan Net Profit perbankan 

syariah di Indonesia menunjukkan tingkat kemampuan bank sejauh mana menghasilkan laba 

sebaik mungkin baik menggunakan modal sendiri atau dengan pinjaman (F. Firdaus et al., 
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2021); (Hasdiana & Syafriansyah, 2020); (Novita et al., 2022); (Aliyah & Putra, 2022); 

(Nafisah & Ramadhani, 2023). 

 

  
Sumber: Statistika OJK www.ojk.go.id, 2023 

Gambar 1: Net Profit Bank Umum Syariah tahun 2018-2023 

 

Berdasarkan Gambar 1 tahun 2020 Net Profit bank syariah mengalami penurunan 

yang tidak terlalu signifikan. Hal ini di sebabkan faktor pandemi. Pandemi mnegguncangkan 

keseimbangan perbankan. Namun, bank syariah berhasil menjaga kestabilan Net Profit 

dengan penurunan yang tidak terlalu banyak. Tahun 2021 dan 2022 terus mengalami 

kenaikan. Menjadi awal yang baik pasca pandami. Bank syariah mampu bertahan dan 

langsung mengalami peningkatan. Net Profit yang semakin tinggi akan memberikan indikasi 

bagi para pemegang saham atas pengembalian investasi di sektor perbankan semakin tinggi 

dan Net Profit yang tinggi akan memberikan pengaruh kepada para calon investor atas 

keputusannya berinvestasi di sektor perbankan. Tahun 2023 Net Profit kembali mengalami 

penurunan.  

Variabel yang diduga dapat mempengaruhi pertumbuhan Net Profit bank syariah yaitu 

kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR) dan risiko pembiayaan atau Non 

Perfoming Financing (NPF) (Gunadi, 2022); (Imarotus Suaidah, 2020); (Rahma et al., 

2022). Capital Adequcy Ratio (CAR) merupakan rasio kinerja bank untuk mengukur 

kemampuan kecukupan modal yang dimiliki bank dalam menunjang kegiatan bank yang 

mengandung atau menghasilkan risiko (Sorongan, 2020); (Muarif et al., 2021); 

(Mubarokah, 2022). Besarnya modal suatu bank akan berpengaruh   terhadap mampu atau 

tidaknya suatu bank secara efisien menjalankan kegiatannya. Faktor permodalan sangat 

penting dalam menjalankan kegiatan operasional bank dan untuk menopang segala 

kebutuhannya. Kualitas manajemen yang baik dalam pengelolaan kegiatan perbankan 

syariah akan mendapatkan tingkat laba yang diharapkan. Pengelolaan yang baik suatu bank 

syariah akan terus meningkatkan modal, dengan memperhatikan indikator kesehatan 

permodalan yang diukur mengunakan Capital Adequacy Ratio (CAR) (Muarif et al., 2021); 

(Ika et al., 2021).  

CAR adalah rasio kecukupan modal yang berfungsi mengurangi risiko kegagalan yang 

mungkin dihadapi oleh bank syariah. Permodalan yang kuat akan mampu menjaga 

kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah, sehingga masyarakat percaya untuk 

menghimpun dana kepada bank tersebut, dana yang dihimpun tersebut kemudian disalurkan 

kembali ke bank kepada masyarakat melalui pembiayaan. Pembiayaan dapat meningkatkan 

pendapatan sehingga dapat menghasilkan laba (Azmi et al., 2021); (Sarra et al., 2022).  

Semakin tinggi CAR maka semakin baik bank syariah untuk menanggung risiko dari 
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setiap aktiva produktif yang memungkinkan mempunyai risiko (Sumarmi et al., 2020). Jika 

nilai CAR tinggi maka bank syariah mampu membiayai kegiatan operasional dan 

memberikan Net Profit yang cukup besar. Hal ini  didukung oleh penelitian (Hananto & 

Amijaya, 2021) menunjukan CAR berpengaruh berpengaruh positif terhadap perolehan laba 

bersih. Penelitian (Fitriani, 2020) juga menunjukkan CAR berpengaruh berpengaruh positif 

terhadap perolehan laba bersih. Selain itu, penelitian (Firmanila, 2023) menunjukkan CAR 

berpengaruh berpengaruh terhadap perolehan laba bersih. 

Rasio untuk mengukur kinerja perusahaan juga bisa melihat dari Risiko Pembiayaan 

atau Non Perfoming Financing (NPF). Pembiayaaan merupakan salah satu tugas pokok 

lembaga keuangan baik bank maupun non-bank dalam menyalurkan dana dari unit surplus 

ke unit difisit (Sopingi et al., 2023)(Yanti, 2021); (Niland et al., 2020); (Nabila & Thamrin, 

2022). Dalam melaksanakan kegiatan menyalurkan dana lembaga keuangan bank maupun 

lembaga keuangan Non Bank sama-sama menghadapi risiko. Debitur yang mendapatkan 

modal usaha memiliki risiko usaha yang dapat berakibat pada kelancaran pengembalian 

dana. Risiko bisa diartikan sebagai konsekuensi kemungkinan kejadian dimasa mendatang 

yang mengancam pencapaian tujuan (Mawardi, 2021). 

NPF atau biasa juga disebut pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang 

pelaksanaannya belum mencapai target yang diinginkan oleh pihak bank syariah, seperti: 

a. Pengembalian pokok atau bagi hasil yang bermasalah 

b. Pembiayaan yang memiliki kemungkinan menimbulkan risiko dikemudian hari bagi 

bank syariah 

c. Pembiayaan yang termasuk dalam golongan khusus, diragukan dan macet 

d. Golongan lancar yang berpotensi terjadi penunggakan dalam pengembalian. 

NPF merupakan perbandingan antara total pembiayaan bermasalah dengan total 

pembiayaan yang diberikan kepada debitur. Risiko dalam bank syariah bersifat unik dan 

relatif lebih beragam ketimbang bank konvensional, sehingga membutuhkan manajemen 

dan serangkaian penanggulangan risiko yang benar-benar berbeda, baru, dan khusus. Ketika 

debitur mengalami kendala atau bahkan diantaranya  gagal  melunasi  pinjaman  maka  

terjadilah  pembiayaan bermasalah (Masitoh & Zannati, 2021); (Aulia Nur Cahyani et al., 

2020); (Destiana, 2020). Kegiatan pembiayaan mengalami ketidakpastian atas keuntungan 

yang dapat diperoleh dari kesepakatan bagi hasil antara debitur dan kreditur, maka faktor 

profitabilitas bagi bank syariah menjadi terganggu. Bertambahnya NPF akan 

mengakibatkan hilangnya kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang 

diberikan sehingga mempengaruhi perolehan laba bersihnya (Siregar, 2022); (Sri Muliyanti 

et al., 2023); (Nur Akmaliyah & Amirullah, 2021).  

NPF mencerminkan tingkat risiko pembiayaan yang disalurkan, semakin kecil tingkat 

NPF maka semakin kecil tingkat risiko pembiayaan yang akan ditanggung oleh pihak bank. 

Sebaliknya semakin besar tingkat NPF, maka semakin besar tingkat risiko pembiayaan yang 

akan ditanggung oleh pihak bank. Hal ini  didukung oleh penelitian (Muarif et al., 2021) 

menunjukan NPF berpengaruh terhadap perolehan laba bersih. Penelitian (Kurnia, 2021) 

juga menunjukan NPF berpengaruh terhadap perolehan laba bersih. Selain itu, penelitian 
(Mutiah et al., 2020) menunjukan NPF berpengaruh terhadap perolehan laba bersih. Begitu 

juga pada penelitian (Sopingi, Sawarjuwono, et al., 2023) yang menunjukan NPF 

berpengaruh terhadap perolehan laba bersih. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti bertujuan mengetahui apakah CAR dan NPF 

berpengaruh terhadap laba bersih, baik secara simultan dan parsial. Penelitian meneliti BUS 

karena sistem bagi hasil perbankan syariah yang diterapkan dalam bank tersebut relatif 
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mempertahankan kinerjanya dan tidak hanyut oleh tingkat suku bunga simpanan yang 

melonjak sehingga beban operasional lebih rendah dari bank konvensional. Diharapkan 

penelitian ini dapat membantu menentukan kesehatan keuangan BUS baik pada saat 

sekarang maupun masa mendatang. Menghitung rasio keuangan dapat menentukan 

kekuatan dan kelemahan BUS untuk mengevaluasi kinerja keuangan dan mencapai target 

tertentu. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan meneliti seberapa besar pengaruh kecukupan modal (X1) 

dan risiko pembiyaan (X2) terhadap pertumbuhan Net Profit (Y), baik secara simultan 

maupun parsial. Peneliti menggunakan metode teknik analisis deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data Bank Umum 

Syariah (BUS). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

dari Otoritas Jasa Keuangan(OJK). Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Data Kecukupan Modal BUS tahun 2018-2023 yang diambil dari publikasi OJK, 

Data Risiko Pembiayaan tahun 2018-2023 yang diambil dari publikasi OJK, Data Net 

Profit tahun 2018-2023 yang diambil dari publikasi OJK. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah populasi 60 bulan publikasi 

statistik perbankan syariah yang terdaftar di OJK. Teknik analisis yang digunakan adalah 

regresi linear berganda, dengan menggunakan data runtut waktu selama 2018-2023. 

Kemudian menggunakan software SPSS versi 22 untuk menguji normalitas data, uji 

simultan, uji F, uji parsial dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel terikat.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil perhitungan regresi linear berganda antara variabel bebas kecukupan modal 

atau CAR (X1); risiko pembiyaan atau NPF (X2) terhadap variabel terikat pertumbuhan 

Net Profit (Y), menggunakan SPSS Versi 23. Berdasarkan hasil uji statistik terlihat bahwa 

data yang dikumpulkan sebanyak N = 60 telah berdistribusi normal. Hal ini terlihat dari 

nilai Tabel 2 sebesar 0,20 lebih dari 0,05. 
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Selain itu, hasil uji regresi linier menunjukkan besarnya pengaruh simultan variabel 

CAR dan NPF sebesar 24,5% yang terlihat dari nilai Adjusted R-Squared pada Tabel 2. 

Sedangkan 75,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

 

Berdasarkan Tabel 3 terlihat nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 atau nilai F hitung < F 

tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima atau berpengaruh. Sehingga F hitung sebesar 10,578 

F tabel sebesar 3,16 dan nilai signifikansi sebesar 0,00 maka dapat disimpulkan nilai 

signifikansi 0,00 < 0,05 atau nilai F hitung > F tabel yaitu 10,578 > 3,16 H0 ditolak. Artinya 

variabel CAR dan NPF secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap Net Profit 

pada bank umum syariah di Indonesia. 

 

Kemudian hasil pengujian secara parsial berdasarkan tabel 4 dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. CAR tidak berpengaruh terhadap Net Profit 

Penelitian ini menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap Net 

Profit, terlihat dari Tabel 4 nilai signifikansi Koefisien sebesar 0,389 > 0,05. Padahal 

seharusnya CAR berpengaruh terhadap Net Profit, yaitu jika nilai CAR semakin tinggi 

maka akan membuat tingkat Net Profit semakin tinggi. Namun bisa saja sebaliknya 

karena penelitian ini mengenai kondisi Covid-19 kemarin sehingga CAR tidak 

berpengaruh karena menurunnya pertumbuhan kredit.  

CAR yang tinggi belum bisa menjamin keuntungan yang tinggi. Perlu 

pertimbangan dari biaya operasionalnya. Jika biaya operasionalnya lebih tinggi dari 

keuntungannya, dipastikan mengalami kerugian. Kemungkinan ini dapat disebabkan 

oleh inefisiensi biaya. Dalam penelitian ini kenaikan CAR tidak mempengaruhi 

pertumbuhan Net Profit. Temuan ini mendukung temuan (Distian & Hermawan, 

2023); (G. A. Firdaus, 2021); (Wahyudi, 2020); (Astuti, 2022); (Hanafia & Karim, 

2020); (Syachreza & Mais, 2020); (D. Amalia & Diana, 2022); (Sopingi et al., 2023); 

(Kamal, 2014). 
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2. NPF berpengaruh negatif terhadap Net Profit 

Penelitian ini menunjukkan bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap Net 

Profit terlihat dari Tabel 4. Nilai signifikansi koefisien 0,026 < 0,05. Sedangkan 

besarnya pengaruh berdasarkan nilai koefisien (B) sebesar -1496,673 atau negatif 

149.667,3% Temuan penelitian ini mendukung temuan tersebut. Ketika NPF tinggi 

akan membuat Net Profit turun. Seperti halnya ketika terjadi pandemi, banyak 

masyarakat yang ingin menggunakan pembiayaan. Hal ini dikhawatirkan dengan 

potensi ketidaksanggupan dalam membayar pembiayaan yang akan berdampak pada 

pertumbuhan laba. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian di antara lain (Anisa & 

Anwar, 2021), (Winda et al., 2020), (Aliyah & Putra, 2022), (Putri, 2020), (Hellen et 

al., 2019), (Gusniawan et al., 2022), (Pangesti & Sutanto, 2020), (Nurhidayati, 2021), 

(Yanti & Mumun Maemunah, 2020), (Tilawah & Amalia, 2021). 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah secara simultan CAR dan NPF berpengaruh 

terhadap pertumbuhan Net Profit. Sedangkan secara parsial CAR tidak berpengaruh 

terhadap Net Profit sebesar 118.68,7%. CAR yang tinggi belum bisa menjamin keuntungan 

yang tinggi. Perlu pertimbangan dari biaya operasionalnya. Jika biaya operasionalnya lebih 

tinggi dari keuntungannya, dipastikan mengalami kerugian. Kemungkinan ini dapat 

disebabkan oleh inefisiensi biaya. Sedangkan NPF berpengaruh negatif terhadap Net Profit. 

Hal ini menunjukan semakin menurunnya rasio NPF mengakibatkan peningkatan Net Profit.  

Hasil penelitian ini memberikan manfaat untuk bank umum syariah guna melihat 

indikator yang mempengaruhi pertumbuhan Net Profit baik berpengaruh negatif maupun 

tidak berpengaruh. Hal ini bisa menjadi tolak ukur dan membantu merancang strategi yang 

akan diterapkan. Penelitian ini memiliki keterbatasan hanya meneliti indikator CAR dan 

NPF terhadap pertumbuhan Net Profit. Untuk itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya 

menambah faktor yang dapat mempengaruhi Net Profit seperti FDR, BOPO, NOM, 

Investasi. Namun penelitian ini memiliki manfaat pengelolaan permodalan untuk mengukur 

resiko kerugian yang diakibatkan aktiva produktif dan mengukur pembiayaan di BUS. 

Dalam konteks praktis, penelitian ini memberikan pandangan yang berguna bagi para 

pengambil keputusan bisnis, regulator, dan pemangku kepentingan lainnya dalam 

memahami pentingnya keseimbangan antara kecukupan modal dan manajemen risiko dalam 

mencapai kinerja keuangan yang berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi yang berarti dalam pemahaman tentang peran kecukupan modal dan 

risiko pembiayaan dalam mencapai tujuan keuangan perusahaan. 
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